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Abstract: Matematika digunakan dalam kehidupan sehari-hari sebagai alat 

pemecahan masalah dalam upaya mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

dan analitis peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 

hasil belajar matematika dengan bantuan media konkrit papan diagram pada 

materi penyajian data di kelas V SDN Pamitran Kota Cirebon. Metode penelitian 

yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari 1 

tahapan pra-siklus dan 2 kali siklus. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

yaitu observasi, wawancara, dan tes tulis. Teknik analisis data yang digunakan 

berupa deskriptif komparatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi awal 

saat pra siklus ketuntasan belajar peserta didik sebesar 7,4%. Setelah itu, 

dilakukan perbaikan dan tindakan sehingga terjadi peningkatan hasil ketuntasan 

belajar sebesar 63% pada siklus I dan meningkat menjadi 85% pada siklus II. 

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan media konkrit berupa papan 

diagram dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik pada materi 

penyajian data di kelas V. 
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PENDAHULUAN 

 

Tujuan mempelajari ilmu pengetahuan di 

Indonesia adalah untuk mengembangkan 

kemampuan dalam mengingat dan mengenali 

ide-ide atau penemuan yang telah dialami 

sebelumnya, baik dalam bentuk yang sama 

maupun dengan cara yang berbeda (Rochmah 

dkk., 2019). Salah satu ilmu pengetahuan yang 

perlu diajarkan dan diperkenalkan sejak dini 

kepada peserta didik adalah matematika. Hal ini 

terjadi karena matematika berperan sebagai dasar 

dalam berhitung serta melatih keterampilan 

berpikir secara logis. Selain itu, matematika juga 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari sebagai 

alat pemecahan masalah dalam upaya 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 

analitis peserta didik. Ketika matematika telah 

menjadi suatu hal yang menarik untuk dipelajari, 

maka peserta didik akan merasakan pentingnya 

matematika sebagai salah satu bagian dari hidup 

(Kurniati, 2015). Akan tetapi, guru memerlukan 

metode pembelajaran yang menarik agar peserta 

didik nyaman dan tertarik untuk mau belajar 

matematika. 

Tidak heran, matematika sering kali 

dianggap sebagai mata pelajaran yang rumit dan 

ditakuti oleh peserta didik. Sifat matematika yang 

sulit dan memiliki banyak rumus menjadikan 

peserta didik merasa matematika merupakan 

mata pelajaran yang kurang menarik dan 

membosankan. Selaras dengan hal tersebut 

(Latifaturrodhita dkk., 2024) menjelasakan 

bahwa penurunan minat terhadap matematika 

terjadi karena peserta didik menganggap 

matematika sebagai seperangkat rumus yang 

perlu dipelajari serta dipahami secara mekanis. 

Turunnya minat belajar peserta didik ini tentunya 

harus bisa ditasi oleh guru karena dapat 

berpengaruh terhadap hasil belajar mereka. 

Hasil belajar merupakan perubahan 

perilaku dan kemampuan yang didapatkan oleh 

peserta didik setelah belajar yang berupa 

kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik 

(Agustira & Rahmi, 2022). Rendahnya hasil 

belajar peserta didik tidak selalu disebabkan oleh 

peserta didik, tetapi juga bisa disebabkan oleh 

guru. Metode pengajaran yang hanya 

mengandalkan ceramah dapat menyebabkan 

peserta didik menjadi bosan dan merasa jenuh 

dalam belajar. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Azizah & Wardani, 2019) menyatakan bahwa 

pembelajaran dengan metode ceramah, peserta 

didik hanya menaruh perhatiannya selama 40% 

dari seluruh waktu pembelajaran. Oleh karena 

itu, penting bagi guru untuk mampu menciptakan 
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suasana belajar yang menyenangkan dan 

bervariasi untuk mengubah persepsi peserta didik 

dalam mempelajari matematika sehingga hasil 

belajar yang didapatkan dapat mengalami 

peningkatan. Salah satu cara yang bisa dilakukan 

oleh guru untuk menarik minat dan partisipasi 

belajar peserta didik dalam upanya meningkatkan 

hasil belajar mereka adalah dengan 

memanfaatkan media pembelajaran.  

Media pembelajaran adalah alat yang 

dapat membantu proses belajar sehingga pesan 

yang disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan 

pembelajaran dapat tercapai  (Nurrita, 2018). 

Melalui media pembelajaran yang menarik dan 

efektif, dapat membantu guru dalam memperjelas 

materi dan memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna bagi peserta didik (Zulviani dkk., 

2024). Penggunaan media pembelajaran juga 

bertujuan agar pembelajaran tidak monoton dan 

membangkitkan minat serta kemauan peserta 

didik untuk mengikuti pembelajaran dengan baik 

(Nurmasari dkk., 2023). Sejalan dengan hal 

tersebut, (Kurniawan & Triharsiwi, 2016) 

mengemukakan bahwa media pembelajaran 

mampu menjadikan peserta didik menjadi 

senang, tertarik, dan antusias mengikuti 

pembelajaran dan hasil belajar dapat diperoleh 

dengan maksimal. Jenis - jenis media 

pembelajaran semakin bervariasi seiring 

berkembangnya teknologi. Saat ini, media 

pembelajaran tidak hanya berbentuk media 

konkret, tetapi juga berupa virtual/digital yang 

mewakili objek dinamis (Khairunnisa & Ilmi, 

2020). Pada penelitian kali ini, peneliti berfokus 

pada penggunaan media pembelajaran konkrit 

berupa Papan Diagram pada materi penyajian 

data. 

Papan Diagram merupakan suatu media 

konkrit yang dibuat oleh peneliti dengan 

menggunakan bahan dasar Styrofoam yang 

kemudian dilapisi oleh kertas manila. Di sisi 

sebelah kiri, terdapat selembar kertas berbentuk 

persegi panjang yang berfungsi sebagai 

penggaris dalam mengukur nilai data. Di 

sampingnya, terdapat lima kolom kertas manila 

yang disusun dengan bentuk persegi panjang di 

mana masing-masing kolom diisi oleh lima pita 

dan terdiri dari puspin di setiap ujungnya. 

Penggunaan pita yang dapat ditarik serta puspin 

yang ditancapkan ini menjadi komponen utama 

dalam pembuatan data agar sesuai dengan 

kuantitas yang ingin diukur. Penelitian dari 

(Komariyah & Pramesti, 2021) menunjukkan 

bahwa penggunaan media papan diagram efektif 

untuk menyajikan data. Hal ini juga sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Lestari 

dkk., 2024) bahwa media papan diagram 

membantu memudahkan peserta didik dalam 

mengidentifikasi materi Diagram Batang. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

Kelas V SDN Pamitran Kota Cirebon dan 

observasi pra siklus pada tanggal 13 Februari 

2024, diperoleh permasalahan hasil belajar 

peserta didik di mana berdasarkan nilai ulangan 

harian pada materi sebelumnya hanya ada 15 dari 

27 peserta didik yang nilainya di atas Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang 

telah ditetapkan oleh sekolah yakni sebesar 70. 

Selain itu, saat kegiatan belajar mengajar 

berlangsung, guru juga terlihat tidak 

menggunakan media pembelajaran sehingga 

menyebabkan peserta didik cenderung pasif dan 

kesulitan mehamami materi. Pembelajaran 

dengan metode ceramah ini tentunya membuat 

suasana belajar menjadi monoton dan 

membosankan. Dari permasalahan tersebut, 

peneliti merasa perlu diadakan penelitian lebih 

lanjut mengenai proses belajar mengajar dengan 

penggunaan media pembelajaran pada materi 

penyajian data di kelas V SDN pamitran. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik pada materi penyajian 

data dengan bantuan media konkrit papan 

diagram. Diharapkan dengan adanya penelitian 

ini, dapat menjadi salah satu referensi bagi guru 

dalam melaksanakan proses pembelajaran 

dengan menggunakan media papan diagram yang 

mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

 

METODE 

 

Penelitian kali ini menggunakan metode 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom 

Action Research (CAR) dengan mengadaptasi 

model penelitian dari Kurt Lewin yang terdiri 

atas 4 langkah PTK, yaitu: perencanaan, 

tindakan, observasi, dan refleksi ((Purwanto, 

2023: 1). Penelitian tindakan kelas adalah suatu 

usaha yang biasanya dilakukan oleh guru untuk 

meningkatkan sistem pembelajaran di kelas, 

dengan tujuan utama mencapai mutu pendidikan 

yang lebih baik (Sidauruk dkk., 2023). PTK ini 

dilaksanakan dalam dua siklus di mana setiap 

siklus terdiri dari satu pertemuan pembelajaran. 

Proses PTK ini dilaksanakan mulai tanggal 13 

Februari 2025 hingga 25 Februari 2025 di SDN 

Pamitran Kota Cirebon khususnya di kelas V, 

yang diikuti oleh 27 peserta didik. Teknik 
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pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan 

tes tulis untuk mengevaluasi dan mengukur hasil 

belajar peserta didik. Analisis data yang 

digunakan yaitu deskriptif komparatif guna 

membandingkan pelaksanaan pembelajaran pada 

tahap pra siklus, Siklus I, dan Siklus II. Kriteria 

ketuntasan belajar peserta didik diukur 

berdasarkan Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan oleh 

sekolah yakni sebesar 70. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Pra siklus dalam penelitian ini 

dilaksanakan pada tanggal 13 Februari 2025. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memahami 

kondisi awal peserta didik, menganalisis proses 

pembelajaran yang berlangsung di kelas, serta 

mengetahui metode dan media yang digunakan 

oleh guru dalam mengajar. Informasi ini menjadi 

dasar penting untuk perencanaan penelitian 

tindakan kelas selanjutnya. Hasil observasi yang 

dilakukan oleh peneliti saat pra siklus ini, 

kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan belum 

bersifat student centered, guru masih 

menggunakan metode ceramah dan terlihat 

belum menggunakan media pembelajaran 

sehingga menyebabkan keaktifan dan minat 

belajar peserta didik rendah. Beberapa peserta 

didik tampak asyik mengobrol dengan teman-

temannya, sehingga kurang fokus terhadap 

penyampaian materi yang disampaikan oleh 

guru. Dari hasil wawancara dengan guru kelas V 

juga diketahui bahwa peserta didik masih 

menganggap matematika sebagai mata pelajaran 

yang sulit dan membosankan sehingga 

mengurangi minat belajar peserta didik untuk 

mempelajarinya. Kurangnya penggunaan media 

pembelajaran juga mempengaruhi motivasi dan 

ketertarikan peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran. Selain itu, berdasarkan hasil 

belajar dari tes asesmen formatif ranah kognitif 

yang diberikan menunjukkan bahwa dari 27 

peserta didik, yang nilainya di atas KKTP hanya 

ada 2 peserta didik (7,4%) dan yang belum 

mencapai nilai standar KKTP sebanyak 25 

peserta didik (92,6%). Setelah menerapkan 

model pembelajaran Problem Based Learning 

dengan bantuan media visual power point pada 

Siklus I nilai persentase ketuntasan hasil belajar 

peserta didik mengalami peningkatan menjadi 

63% dengan rata-rata nilai 68,0. Selanjutnya, 

dengan bantuan media visual serta media konkrit 

berupa papan diagram pada siklus II nilai 

persentase ketuntasan peserta didik meningkat 

menjadi 85% dengan nilai rata-rata 80. Adapun 

data peningkatan persentase ketuntasan hasil 

belajar peserta didik dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

 
Tabel 1 Persentase ketuntasan belajar peserta didik per 

siklus 

Kategori Persentase 

Pra 

siklus 

Siklus I Siklus II 

Tuntas 7,4% 63% 85% 

Belum tuntas 92,6% 37% 15% 

 

Hasil Tabel di atas menunjukkan bahwa 

terjadi peningkatan persentase ketuntasan hasil 

belajar dari pra siklus ke Siklus I sebesar 55,6% 

dan dari Siklus I ke Siklus II peningkatannya 

sebesar 22%. Nilai persentase ketuntasan hasil 

belajar tersebut disajikan ke bentuk grafik di 

bawah: 

 

 
Gambar 1. Grafik peningkatan hasil belajar peserta 

didik tiap siklus 

 

Pembahasan 

Tahapan Siklus I dilaksanakan di hari 

Kamis, tanggal 20 Februari 2025 pada materi 

tabel dan diagram gambar, di mana peneliti 

mencoba melakukan perbaikan pada pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru kelas 

sebelumnya dengan cara menganalisis 

permasalahan di tahap pra siklus. Peneliti 

mencoba menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning kemudian memetakan 

peserta didik ke dalam kelompok dengan 

beberapa kategori seperti pemahaman utuh, 

pemahaman sebagian, dan belum paham 

berdasarkan kemampuan awal mereka terhadap 
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materi pada bab penyajian data. Pemetaan 

berdasarkan tingkat kemampuan masing-masing 

peserta didik ini dilakukan untuk memudahkan 

peneliti memberikan bimbingan lebih intensif 

pada kelompok dengan kategori pemahaman 

sebagian dan belum paham untuk dapat mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Sedangkan, peserta didik dalam kategori 

pemahaman utuh diberikan soal tantangan dan 

pembelajaran secara mandiri guna menambah 

kemampuan berpikir kritis mereka. Selain itu, 

pada tahap ini peneliti juga menggunakan media 

pembelajaran visual berupa power point untuk 

menarik minat belajar peserta didik. Hasil belajar 

peserta didik pada siklus I ini meningkat dari pra 

siklus sebelumnya, di mana hasil tes akhir 

menunjukkan sebanyak 18 dari 27 peserta didik 

telah mencapai ketuntasan (63%). Hal ini sejalan 

dengan penelitian dari (Ningrum dkk., 2023) 

yang menyatakan bahwa pembelajaran dengan 

pengelompokkan peserta didik sesuai dengan 

tingkat kemampuannya masing-masing 

menyebabkan peserta didik merasa senang dan 

termotivasi saat belajar sehingga meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. Mesikpun demikian, 

perlu adanya perbaikan pada siklus II karena 

ketuntasan peserta didik masih belum mencapai 

target yakni sebesar 75%. 

Siklus II dilaksanakan pada hari Selasa, 25 

Februari 2025 dengan mengidentifikasi hasil 

evaluasi dan refleksi pada tahap Siklus I pada 

materi yang akan diajarkan yaitu membaca dan 

menyajikan data ke dalam bentuk diagram 

batang. Alokasi waktu yang digunakan adalah 

2JP atau 2x35 menit. Pada tahap ini peneliti 

masih menggunakan model Problem Based 

Learning untuk melatih kemampuan berpikir 

kritis peserta didik dengan menggunakan 

permasalahan yang ada di kehidupan sehari-hari. 

Selanjutnya, peneliti membentuk kelompok yang 

disesuaikan dengan gaya belajar peserta didik 

(visual, auditori, kinestetik). Menurut (Pertiwi, 

2021) setiap peserta didik adalah individu yang 

unik dan memiliki karakter masing-masing, 

sehingga guru perlu menciptakan suasana belajar 

yang mampu mengakomodasi perbedaan 

tersebut. Selain itu, peneliti juga menambahkan 

media pembelajaran konkrit pada siklus II ini, 

sehingga media yang digunakan adalah media 

visual berbentuk power point dan media konkrit 

berupa papan diagram. Hasilnya, media 

pembelajaran konkrit berbentuk papan diagram 

ini membuat keaktifan peserta didik meningkat 

dibandingkan pada pembelajaran siklus 

sebelumnya yang hanya berbentuk media visual 

power point. Peserta didik merasa senang dan 

antusias mengikuti pembelajaran terlihat dari 

banyaknya peserta didik yang mengacungkan 

tangan ingin maju ke depan mencoba membuat 

data dari media papan diagram yang disediakan 

oleh guru. Tidak hanya minat dan motivasi 

belajar peserta didik yang meningkat, hasil 

belajar peserta didik pada siklus II ini juga 

mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil tes 

akhir menunjukkan bahwa sebanyak 23 dari 27 

peserta didik telah mencapai ketuntasan belajar 

dengan nilai di atas 70 (85%). Hal ini sejalan 

dengan penelitian dari (Cahyani dkk., 2023) yang 

menyatakan bahwa penjelasan materi dengan 

bantuan media papan diagram mampu membuat 

peserta didik lebih aktif dalam belajar dan 

memudahkan mereka dalam memahami materi. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilaksanakan, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa proses belajar dengan 

bantuan media pembelajaran konkrit berupa 

papan diagram pada pelajaran matematika 

khususnya materi penyajian data dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V 

SDN Pamitran. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

ketuntasan peserta didik yang meningkat dari 

tahapan pra siklus ke siklus I dengan persentase 

ketuntasan belajar yang awalnya pada pra siklus 

hanya 7,4% meningkat menjadi 63% dengan 

rata-rata nilai 68,0. Selanjutnya, persentase 

ketuntasan hasil belajar dari siklus I ke siklus II 

juga mengalami peningkatan yang awalnya di 

siklus I sebesar 63% meningkat menjadi 85% di 

siklus II dengan rata-rata nilai 80. Dengan hasil 

penelitian ketuntasan belajar peserta didik di 

siklus II yang mengalami peningkatan dan telah 

melampaui target yang ditetapkan yakni sebesar 

75%, maka proses pembelajaran matematika 

berbantuan media papan diagram dihentikan 

sampai siklus II. 
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